
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Pelnyulsulnan kelrangka konselp melrulpakan tahap pelnting dalam satul pelnellitian. 

Konselp adalah abstraksi dari sulatul relalitas agar dapat dijabarkan dan melmbelntulk 

sulatul telori yang melnjellaskan keltelrkaitan antara dula variabell (baik variabell yang 

ditelliti maulpuln yang tidak ditelliti). Kelrangka konselp akan melmbantul pelnelliti 

dalam melnghulbulngkan hasil pelnelmulan delngan telori. Kelrangka konselp dapat 

melmbelrikan informasi yang jellas kelpada pelnelliti dalam melmilih delsain pelnellitian 

(Nursalam, 2020). Belrikult adalah skelma yang melnggambarkan variabell pelnellitian 

yang disajikan dalam gambar 1:  
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Gambar 1. Kerangka Konsep Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Persepsi 
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel penelitian 

Variabell adalah pelrilakul ataul karaktelristik yang melmbelrikan nilai belda 

telrhadap se lsulatul se lpe lrti belnda, manulsia, dan lain-lain. Dalam pelnellitian, variabell 

digambarkan selbagai delrajat, julmlah, dan pelrbe ldaan. Variabell julga melrulpakan 

konse lp dari belrbagai lelvell abstrak yang dide lfinisikan selbagai su latul fasilitas ulntulk 

pe lngulkulran su latul pe lne llitian. Konse lp yang ldirancang dalam su latul pe lne llitian 

be lrsifat konkrelt dan selcara langsulng bisa diulkulr, misalnya delnyult jantulng, 

he lmoglobin, dan pelrnapasan tiap meltil. Se lsulatul yang konkre lt telrse lbult bisa 

diartikan selbagai su latul variabell dalam pe lnellitian (Nulrsalam, 2020). Variabell 

pe lnellitian dapat dibagi me lnjadi dula yaitu l variabell be lbas dan variabell te lrikat, 

mellipu lti (Anggrelni, 2022):  

a. Variabell indelpe lndeln (be lbas) 

Variabell be lbas me lrulpakan variabell yang me lmpelngarulhi ataul nilainya 

melne lntulkan variabell lain. Stimulluls yang dimanipullasi olelh pelne lliti 

melnciptakan sulatul dampak pada variabe ll de lpelnde ln.  Variabell belbas biasanya 

dimanipullasi, diamati, dan diu lkulr ulntulk dikeltahu li hulbu lngannya ataul 

pe lngarulhnya telrhadap variabell lain. Variabell belbas biasanya melrulpakan 

stimulluls ataul inte lrvelnsi ke lpe lrawatan yang dibelrikan kelpada klieln ulntulk 

melme lngarulhi tingkah lakul klieln. Stimulluls yang dimanipullasi olelh pelne lliti 

melnciptakan sulatul dampak pada variabe ll delpe lnde ln. Dalam pelne llitian ini, 

variabell belbas yang akan digulnakan yaitul melnge lnai Kelcelrdasan E lmosional.  
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b. Variabell de lpelnde ln (telrikat) 

Variabell telrikat melrulpakan variabel yang dipelngarulhi nilainya ditelntulkan 

olelh variabell lain. Variabell relspons akan mu lncu ll selbagai akibat dari manipullasi 

variabell-variabell lain. Dalam ilmul pe lrilakul, variabell telrikat adalah aspe lk 

tingkah lakul yang diarmati diamati dari su latul organismel yang dike lnai stimulluls 

individul. De lngan kata lain, variabe ll telrikat adalah faktor yang diamati dan 

diulkulr ulntulk melne lntulkan ada tidaknya hu lbulngan ataul pe lngarulh dari variabell 

be lbas. Dalam pelne llitian ini, variabell te lrikat yang akan digulnakan yaitul 

melnge lnai Pelrse lpsi Pe lnyakit.  

2. Definisi operasional  

De lfinisi opelrasional adalah delfinisi be lrdasarkan karaktelristik yang diamati 

dari selsulatul yang didelfinisikan telrse lbult. Karaktelristik yang dapat diamati (diu lkulr) 

itullah yang melru lpakan ku lnci delfinisi ope lrasional. Dapat ku lnci dari delfinisi 

ope lrasional adalah karakte lristik yang dapat diamati (diulkulr). Pe lne llitian yang dapat 

diamati artinya me lmulngkinkan pelne lliti ulntak mellaku lkan obselrvasi ataul 

pe lngulkulran selcara celrmat telrhadap sulatul objelk ataul felnomelna yang kelmuldian 

dapat diullangi lagi olelh orang lain (Nulrsalam, 2020). Delfinisi opelrasional dalam 

pe lnellitian ini melnjellaskan melngelnai dula variabell yaitul ke lcelrdasan elmosional dan 

pe lrse lpsi pelnyakit, yaitul:   
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Tabel 1 

Definisi Operasional Hubungan Kecerdasan Emosional dan Persepsi  

Penyakit Pada Penderita DM Tipe 2 di UPTD Puskesmas Kerambitan II 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 

Ukur 

Variabell 

Inde lpelnde ln 

(be lbas): 

Ke lcelrdasan 

E lmosional  

Ke lmampulan dalam 

melnge lnali elmosi diri, 

melnge llola elmosi diri, 

motivasi diri, elmpati 

se lrta melmbina 

hulbulngan de lngan 

orang lain. 

Pe lngu lkulran 

ke lcelrdasan elmosional 

dilakulkan sellama 10 

melnit, diulkulr satu l kali 

dalam satul waktu l yang 

be lrsamaan.  

 

Trait Elmotional Intellligelncel 

Qule lstionnairel (TElIQu le l) 

de lngan Lelmbar Kule lsionelr  

Skor yang digu lnakan yaitul: 

a.  Skor pe lrtanyaan favorablel 

telrdiri dari: 

1) Sangat Seltuljul (S) = 4 

2) Se ltuljul (S) = 3 

3) Tidak Seltuljul (TS) = 2 

4) Sangat Tidak Seltuljul 

(STS)= 1 

b. Pe lrtanyaan ulnfavorablel, 

telrdiri dari: 

1)  Sangat Seltuljul (SS) = 1 

2) Se ltuljul (S) = 2 

3) Tidak Seltuljul (TS) = 3 

4) Sangat Tidak Seltuljul 

(STS)= 4 

Katelgori skor kelcelrdasan 

e lmosional :  

a. 120 – 90 = Sangat tinggi 

b. 89 – 60 = Tinggi 

c. 59 – 30 = Relndah 

d. < 30 = Sangat relndah 

 

Skala 

Ordinal 
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Variabell 

De lpe lndeln: 

Pe lrse lpsi 

Pe lnyakit  

Pe lrse lpsi melnge lnai 

be lrapa lama melyakini 

bahwa pe lnyakitnya 

akan belrtahan lama 

(Time llinel 

Aculte l/Cronic), 

gambaran ataul suldult 

pandang melnge lnai 

pe lnyakit yang dialami 

de lngan geljala maulpuln 

tidak (Timellinel 

Cyclical), dampak 

pada kondisi fisik 

(Conse lqule lncel), 

ke lyakinan diri mampul 

melngontrol ge ljala 

pe lnyakit (Pelrsonal 

Control), tipel 

melnge lvalulasi 

ke llogisan telrhadap 

pe lnyakit (Illnelss 

Cohe lrelnce l) dan 

gambaran relaksi elmosi 

(E lmotional 

Relpre lse lntase lntations). 

Pe lngu lkulran pelrse lpsi 

pe lnyakit dilakulkan 

se llama 10 melnit, 

diulku lr satul kali dalam 

satu l waktul yang 

be lrsamaan. 

Illnelss Pe lrce lption Qu lelstionnairel-

Relvise ld (IPQ-R) delngan Lelmbar 

Kule lsione lr 

Skor yang digu lnakan yaitul:  

Skor :  

a. Sangat Seltuljul (SS) = 5 

b. Se ltuljul (S) = 4 

c. Ne ltral (N) = 3 

d. Tidak Seltuljul (TS) = 2 

e. Sangat Tidak Seltuljul (STS) =1 

Katelgori skor pe lrse lpsi pelnyakit:  

a. 180 – 135 = Sangat baik 

b. 134 – 90 = Baik 

c. 89 – 45 = Bu lrulk 

d. < 45 = Sangat bulrulk 

Skala 

Ordinal 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis adalah se lbagai dulgaan se lmelntara yang diu lngkapkan dalam selbulah 

pe lrnyataan yang bellulm dikeltahuli ke lbe lnarannya se lhingga masih haruls dibulktikan 

(Se ltiawati, 2016). Hipotelsis pada pe lne llitian ini melnyatakan bahwa ada hulbulngan 

signifikan antara ke lcelrdasan e lmosional de lngan pelrse lpsi pe lnyakit pada penderita 

diabeltels me lllituls tipel 2 di UlPTD Pulske lsmas Ke lrambitan II Tahuln 2025. 

  


